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SILABUS

SOSIOLOGI POLITIK
Program Studi : S1 Ilmu Pemerintahan STPMD "APMD"

Pengampu : Rr. Leslie Retno Angeningsih, M.Sc., Ph.D 

A. Pendahuluan

Sosiologi politik adalah studi tentang organisasi sosial kekuasaan. Perkuliahan ini mencakup tema dan perdebatan utama dalam sosiologi politik - bidang yang beragam baik dari segi topik yang dibahas dan perspektif teoretis yang digunakan. Tujuan utama perkuliahan ini adalah melakukan ikhtisar tentang perspektif dan argumen utama yang mencakup bacaan klasik dan kontemporer. Isu yang dibahas dalam perkuliahan ini meliputi sifat kekuasaan dan negara, hubungan antara negara dan masyarakat, gerakan sosial, organisasi politik dan partisipasi masyarakat, budaya politik, perilaku pemungutan suara, dan kewarganegaraan. 

Sebagai disiplin, sosiologi politik ada di persimpangan antara sosiologi dan ilmu  politik. Sosiologi Politik membahas isu-isu yang berkaitan dengan politik, serupa dengan ilmu politik. Namun, berbeda dengan ilmu politik dalam berbagai cara. Sosiolog politik cenderung menekankan hubungan antara institusi politik dan institusi sosial lainnya dan masyarakat pada umumnya, daripada memusatkan perhatian pada institusi politik dengan hak mereka sendiri. Sosiologi politik cenderung memiliki lingkup yang lebih luas dan juga historis. Ada banyak bacaan interdisipliner yang terlibat di bidang ini. Fokus utama dari disiplin ini adalah pada proses politik yang terjadi di dalam masyarakat. Sosiologi politik berkaitan dengan hubungan antara negara dan masyarakat atas dasar interaksi timbal balik dan dengan kekuasaan sebagai tujuan akhir dari semua proses politik.
Sosiologi politik berkaitan dengan studi tentang basis sosial dari kompetisi politik (termasuk perpecahan dan identitas sosial), sikap sosial dan politik (termasuk budaya politik), proses keterlibatan politik dan persaingan (termasuk pemilihan dan politik protes), dasar sosial untuk pembentukan, perubahan, dan pemeliharaan institusi politik (termasuk demokrasi dan negara-negara kesejahteraan). Oleh karena itu, perkuliahan ini mengeksplorasi dimensi sosial kekuasaan dan institusi politik. Dimensi ini mengkaji kekuatan sosial dan berfokus pada sikap, nilai, serta perilaku politik orang-orang di masyarakat yang berbeda. Mahasiswa akan mempelajari politisasi perpecahan sosial (divisi) seperti kelas, ras dan etnis, jenis kelamin, agama, dan kewarganegaraan; mengubah nilai dan sikap sosial; dan keterlibatan politik serta partisipasi (seperti partisipasi dan protes politik).
Perkuliahan ini dibangun berdasarkan beberapa konsep, teori dan pengetahuan yang sudah dipelajari dalam Pengantar Ilmu Politik - terutama studi tentang representasi, pemilih, partai, masyarakat sipil, yang memerintah dalam sistem demokrasi, dan kebijakan publik. Perkuliahan ini terutama bersifat empiris, namun mencakup beberapa teori positif (berlawanan dengan normatif), yaitu teori yang bertujuan untuk menjelaskan mengapa orang berperilaku seperti mereka. Tujuan dari masing-masing topik yang tercakup dalam perkuliahan ini adalah untuk menilai bukti-bukti yang menguatkan penjelasan tentang fitur tertentu dari kehidupan sosial dan politik. Perkuliahan ini sebagian besar berkaitan dengan masyarakat kontemporer dan perkembangan terakhir, namun apresiasi terhadap perkembangan sejarah seringkali diperlukan untuk memahami hal ini. 
Perkuliahan ini juga mengkaji isu-isu politik utama dalam masyarakat kontemporer melalui keterlibatan dengan campuran pemikiran sosial dan politik klasik dan kontemporer. Perhatikan bahwa ini bukan perkuliahan standar dalam Sosiologi Politik. Alih-alih memberi  ikhtisar teks otoritatif tentang lembaga-lembaga politik, organisasi, dan proses, perkuliahan ini membahas beberapa fitur penting dari momen politik saat ini terkait dengan kedaulatan negara, kapitalisme, dan kekerasan. Perkuliahan ini diselenggarakan dalam dua bagian: Bagian pertama mengkaji gagasan dan konsep seputar 'negara' dan 'politik;' dan bagian kedua didedikasikan 'ekonomi' dan kapitalisme, dan bagaimana hal ini terkait dengan isu-isu politik kontemporer. Beberapa pertanyaan yang akan dibahas sekitar: Munculnya kekhawatiran tentang kedaulatan negara vis à vis ekonomi global dan jaringan; hubungan antara krisis ekonomi dan kebangkitan nasionalisme; visibilitas ras dan rasisme yang diperbarui dalam politik global; pergeseran pemahaman kewarganegaraan; warisan kekerasan di mana tatanan politik dan ekonomi modern telah dibangun dan cara-cara di mana hal ini penting untuk (memahami) masa kini; dan akhirnya, kemungkinan membayangkan organisasi ekonomi dan politik yang berbeda.

Perkuliahan ini juga melakukan komparatif melalui bacaan dari beberapa hasil penelitian dari negara-negara lain. Perkuliahan ini akan dibagi menjadi dua bagian utama, yaitu:

1. Pada bagian pertama memberikan gambaran singkat tentang konsep dan teori utama yang berhubungan dengan kekuasaan, negara dan masyarakat, dengan demikian memiliki isu kunci dalam sosiologi politik pada tingkat sistemik. 
2. Pada bagian kedua akan memasuki ranah sosiologi politik mikro dan menganalisa dinamika internal masyarakat politik (sosialisasi, sikap dan perilaku politik masyarakat pada tingkat individu) serta perilaku dan fungsi aktor politik utama. (partai, organisasi politik dan elit).

B. Tujuan Perkuliahan
Perkuliahan ini memberikan ikhtisar pertanyaan dan topik penting di bidang sosiologi politik. Hal ini difokuskan pada kajian sifat/karakteristik kekuasaan/kekuatan politik, dimensi budaya politik, dan dinamika perubahan politik. Sosiologi politik mempelajari hal-hal, seperti gerakan sosial atau elit kekuasaan dalam teori-teori negara. Namun karena isu tersebut sangat luas, maka teori organisasi hanya diberikan dalam bentuk aspek kekuasaan dan politik ketimbang pada cara kerja birokrasi di tingkat analisis lokal, nasional, dan regional serta perkembangan atau pertumbuhan perdesaan maupun perkotaan. Isu ini dapat diperluas menjadi analisis post-struktural dan feminis tentang kekuasaan mikro, lembaga politik, identitas politik dan analisis wacana. 
Perkuliahan ini memfokuskan juga pada beberapa aspek lapangan. Pertama, berhubungan dengan pendekatan umum mengenai hubungan antara politik dan masyarakat. Kedua berkaitan dengan analisis dua komponen utama sistem politik dewasa ini, yaitu komunitas politik (warga negara dan bagaimana mereka terlibat dalam masyarakat dan politik) dan aktor politik. Ketiga berhubungan dengan teoritis dan politisasi teoritis kekuasaan dan partisipasi politik.
Dalam perkuliahan ini berusaha mengeksplorasi penjelasan sosiologis terutama tentang perilaku politik dengan mengkaji bagaimana model penjelasan yang berbeda (teori pilihan rasional, pendekatan strukturalis, dan lain-lain) menjelaskan beberapa pertanyaan utama: (1) Faktor sosiologis mana yang menentukan preferensi dan tindakan politik rakyat dalam rezim demokratis? (2) Bagaimana mobilisasi politik berlangsung? (3) Bagaimana organisasi politik (partai) dan elit membentuk interaksi antara warga, masyarakat dan kekuasaan? Penekanan yang kuat akan diberikan pada studi empiris dan analisis historis. Disamping itu, perkuliahan ini juga akan melihat penelitian terdepan tentang perilaku pemungutan suara dan pemungutan suara itu sendiri. Oleh karena itu, tujuan dari rancangan pembelajaran ini adalah:

1. Untuk menganalisis politisasi perpecahan sosial, mis. kelas, ras dan etnis, jenis kelamin, agama dan kewarganegaraan.

2. Untuk menyoroti (konsekuensi) perubahan nilai dan sikap sosial.

3. Memahami proses keterlibatan politik dan partisipasi serta perilaku politik secara umum.

C. Hasil Pembelajaran
Setelah menyelesaikan perkuliahan ini, mahasiswa diharapkan dapat memahami fitur utama masyarakat kontemporer yang relevan dengan politik, terutama untuk negara-negara demokrasi. Lebih khusus lagi, setelah menyelesaikan perkuliahan ini, mahasiswa akan:
1. Memiliki pemahaman dasar tentang teori sosiologis tentang negara;
2. Memperoleh pemahaman tentang penjelasan sains dan sosial politik terkini tentang proses dan peristiwa politik;

3. Memperoleh, secara lebih umum, pemahaman tentang pendekatan yang kompetitif di lapangan;

4. Mampu menghubungkan pemahaman teoretis ini dengan data empiris dan analisisnya

berbagai negara;

5. Penerapan prinsip sosiologis untuk memahami peristiwa dunia saat ini dan berkontribusi

pada perdebatan sosial;

6. Memahami berbagai peluang untuk mempengaruhi keputusan politik oleh warga biasa.

D. Format Perkuliahan 

Perkuliahan ini diberikan dengan cara ceramah, tayangan, tanya-jawab/diskusi, pemberian tugas, dan presentasi. Oleh karena itu mahasiswa diharapkan menghadiri semua kegiatan yang sudah disusun dan disepakati bersama dalam perkuliahan pertama sebagai bentuk kontrak sosial. Mahasiswa didorong untuk berpartisipasi dan mengajukan pertanyaan. Perkuliahan dirancang untuk menguraikan topik secara umum, menyoroti contoh ilustratif dan membahas beberapa poin penting. Hal itu dimaksudkan untuk memperkenalkan topik yang ada, dan untuk membangun dasar informasi diskusi, pembuatan paper, dan jawaban ujian. 
E. Penilaian Hasil Perkuliahan

Ujian, tugas, dan partisipasi kelas akan memfasilitasi pemahaman mahasiswa tentang materi perkuliahan dan menyediakan mekanisme untuk mengevaluasi pemahaman mahasiswa tentang hal itu. 

1. Ujian: 

Perkuliahan ini meliputi dua kali ujian, yaitu: Ujian Tengah Semester (UTS) dan Ujian Akhir Semester (UAS) yang diselenggarakan sesuai dengan Aturan dan Ketentuan BAAK. 

2. Partisipasi kelas: 

Keaktifan mahasiswa dalam diskusi kelas. Termasuk di dalamnya adalah kehadiran mahasiswa, minimal kehadiran 75%. Jika berhalangan hadir harap memberitahu Ketua Kelas atau Dosen Pengampu. 
3. Tugas:

Dalam proses perkuliahan guna membantu mahasiswa lebih memahami konsep, dan teori yang diberikan maka mahasiswa akan diberikan tugas untuk menerapkan pengetahuan yang telah diperolehnya dengan melaksanakan tugas pembuatan paper terkait isu relevan di lapangan. 

4. Karya tulis mahasiswa dikumpulkan dalam bentuk hardcopy dan soft file. Hard copy diberikan kepada Pengampu pada saat presentasi secara individual atau kelompok. Sedang soft-file dikumpulkan kepada Ketua Kelas untuk disatukan menjadi satu folder sesuai dengan Kelas Paralel selambat-lambatnya sehari sebelum jadwal presentasi.
Panjang manuskrip minimal 3.500 kata dan maksimal 8000 kata. 
Perubahan pada tugas paper:

Berdasarkan hasil evaluasi UTS, paper akhir dibuat dengan ketentuan sebagai berikut: paper dibuat secara berkelompok, masing-masing kelompok berjumlah 5 orang. Kelas dibagi kedalam 2 kelompok besar atas dasar jenis kelamin, kelompok perempuan dan kelompok laki-laki. Kelompok perempuan selanjutnya akan dikumpulkan bersama-sama dari keseluruhan kelas yang diampu Dosen sebanyak 6 kelas untuk brainstorming dalam menemukan isu kontemporer. Isu atau masalah yang akan dikaji adalah berkaitan dengan isu-isu masa depan. Riset informal dapat diperoleh dari pengumpulan data primer yaitu dilakukan terhadap individu atau kelompok yang mudah untuk diakses, atau menggunakan data sekunder yang berasal dari sumber media sosial, surat kabar, dokumen atau data yang kredibel. Jumlah halaman maksimal 8000 kata. Ditulis dalam format MS Word, font Times New Roman, ukuran 12 dengan spasi 1.5. Pada kertas ukuran kuarto A4.

Sistematika penulisan sebagai berikut:

1. Judul

2. Pendahuluan

3. Kerangka teori

4. Metodologi (jika makalah didasarkan pada penelitian lapangan)

5. Temuan dan diskusi

6. Kesimpulan

7. Daftar Pustaka
8. Sampul depan berisi: - Mata Kuliah: .....
Semester: Genap 





- Pengampu: ..............






- Judul ...................





- Kelas Paralel .........





- Nomor Kelompok ......





1. Nama mahasiswa
NIM
(Jabatan dalam kelompok)





2. dst.

5. Nilai akhir didasarkan pada hasil akumulasi semua kegiatan perkuliahan yang diikuti oleh mahasiswa dalam satu semester yaitu:


UTS + Partisipasi Kelas + Tugas + Presentasi + UAS 
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F. Integritas Akademik

Integritas akademis sangat penting untuk proses pembelajaran di Sekolah Tinggi Pembangunan Masyarakat Desa "APMD". Berpartisipasi dalam proses pembelajaran secara jujur, terhormat, bertanggung jawab dalam komunitas akademis ini memastikan bahwa gelar Kesarjanaan yang diperoleh akan dinilai sebagai indikasi sebenarnya dari prestasi akademik individual mahasiswa, dan akan terus menerima penghormatan dan pengakuan yang pantas. Biasakan mematuhi Tata Tertib dan Aturan Akademis yang dikeluarkan oleh STPMD "APMD".
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